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ABSTRAK 

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Iklim 

Organisasi Dimediasi Etos Kerja Terhadap Efektifitas Kerja Karyawan Pada PT. XXX. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, untuk memperoleh data melalui 

penyebaran kuesioner. Sampel pada penelitian ini merupakan karyawan PT. XXX yang 

berjumlah 108 orang. Penelitian ini menggunakan alat bantu Smart-PLS 3.0 sebagai alat 

analisis pengolahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

iklim organisasi berpengaruh terhadap efektifitas kerja karyawan dengan hasil nilai t 

hitung sebesar 2,725 > nilai t tabel sebesar 1,96 dan nilai p value 0,005 < 0.05. Variabel 

iklim organisasi terhadap etos kerja dengan hasil t hitung sebesar 11,418 > nilai t tabel 

sebesar 1,96 dan nilai p value 0,000 < 0.05. Variabel etos kerja terhadap efektifitas kerja 

karyawan dengan hasil t hitung sebesar 3,683 > nilai t tabel sebesar 1,96 dan nilai p value 

0,005 < 0.05. Lalu variabel iklim organisasi dimediasi dengan etos kerja terhadap 

efektifitas kerja karyawan dengan hasil t hitung sebesar 1,945 < nilai t tabel sebesar 1,96 

dan nilai p value 0,001 > 0.05. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi 

berpengaruh terhadap efektifitas kerja karyawan, iklim organisasi terhadap etos kerja, 

etos kerja berpengaruh terhadap efektifitas kerja karyawan dan iklim organisasi dimediasi 

etos kerja tidak berpengaruh langsung terhadap efektifitas kerja karyawan. 

Kata kunci: Efektifitas Kerja Karyawan, Etos Kerja, Iklim Organisasi. 

 

ABSTRACT 

This research aims to investigate whether the Organizational Climate influences 

Employee Work Effectiveness mediated through Work Ethic at PT. XXX. The study 

employs a quantitative method, gathering data through questionnaire distribution among 

108 employees. Smart-PLS 3.0 is used for data analysis. Results indicate that, partially, 

organizational climate significantly affects employee work effectiveness (t-value = 2.725 

> t-table = 1.96, p-value = 0.005 < 0.05). Organizational climate also influences work 

ethic (t-value = 11.418 > t-table = 1.96, p-value = 0.000 < 0.05). Work ethic has a 

significant impact on employee work effectiveness (t-value = 3.683 > t-table = 1.96, p-

value = 0.005 < 0.05). The mediation of work ethic on the relationship between 

organizational climate and employee work effectiveness is supported (t-value = 1.945 < 

t-table = 1.96, p-value = 0.001 > 0.05). In summary, organizational climate affects 

employee work effectiveness, organizational climate influences work ethic, work ethic 

affects employee work effectiveness, and the mediating role of work ethic in the 

relationship between organizational climate and employee work effectiveness is 
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established. 

Keywords: , Employee Work Effectiveness, Organizational Climate, Work Ethic. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Hutagalung et al (2022)  Organisasi berdiri diawali dengan adanya visi 

dan misi tertentu yang ingin dicapai melalui tindakan yang dilakukan dengan persetujuan 

bersama. Organisasi mengejar tujuan dan sasaran yang dapat dicapai secara lebih efisien 

dan lebih efektif dengan tindakan yang dilakukan. Roda organisasi dapat berjalan apabila 

organisasi itu tetap dalam kaidah karakteristiknya. Sumber daya manusia yang berkualitas 

dibutuhkan dalam setiap organisasi agar dapat mewujudkan visi dan misinya. Sumber 

daya manusia di dalam organisasi merupakan faktor yang paling penting agar dapat 

melaksanakan fungsi di dalam organisasi secara baik dan optimal. Sumber daya manusia 

yang bersifat aktif dan dinamis, sedangkan faktor fasilitas dan dana merupakan faktor 

yang bersifat pasif, sehingga tanpa ada kemampuan yang memadai dari segenap sumber 

daya manusia untuk mengelola fasilitas dan dana yang ada, maka keberadaan dana dan 

fasilitas tidak akan banyak memberikan manfaat. Oleh karena itu, masalah kinerja 

merupakan pusat perhatian, karena kinerja karyawan diyakini sebagai determinan 

terpenting bagi kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Menurut Priyatno (2022) Iklim organisasi memberikan kekuatan lingkungan yang 

dapat mempengaruhi organisasi. Iklim organisasi yang baik bisa dilihat dari tingkah laku 

setiap orang, hubungan atau kerja sama yang baik dari setiap anggotanya, penataan 

susunan organisasi secara rapi dan prosedur kerja dalam organisasi tersebut. Tak jarang 

para pekerja merasakan ketidak nyamanan bahkan membuat mereka merasakan 

kecemasan akan kondisi dilingkungan sekitar mereka. Belum terbiasa dengan lingkungan 

di sekitar saat bekerja. Suasana dan kondisi saat bekerja menjadi kewajiban perusahaan 

memfasilitasi apa pun yang berkaitan dengan pekerjaan yang mereka jalani. Dengan 

adanya suasana kerja yang nyaman dan tenang tersebut memungkinkan karyawan untuk 

bekerja lebih baik. Kenyamanan bagi karyawan dalam menghasilkan kinerja yang baik, 

ketika merasakan kenyamanan pada lingkungan kerja di sekitarnya akan memudahkan 

karyawan untuk dapat menghasilkan energi yang positif saat bekerja. Tingkat 

kenyamanan seseorang terhadap kondisi lingkungan kerja memiliki nilai yang berbeda 

terhadap kenyamanan masing-masing individu.  

Menurut Barsah, (2020) etos kerja adalah ciri khas seseorang atau sekelompok 

orang yang bekerja dengan sikap etos kerjanya dengan di dasarkan pada perilaku dan 

pandangan kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku nyata di dunia 

kerjanya. Minimnya sikap etos kerja yang dimiliki karyawan pada PT. XXX mengenai 

iklim organisasi. Dalam bekerja dapat menyebabkan menurunnya performa kinerja yang 

akan dihasilkan. Faktor etos kerja dapat timbul dengan disebabkan dari beberapa faktor 

yaitu, adanya dari kemampuan karyawan itu sendiri, atau adanya ditemukan dari bakat 

sejak lahir. Menurut Risnawati (2021) sebagian besar etos kerja timbul akibat lingkungan, 

rekan kerja, bahkan suasana tempat kerjanya. Oleh sebab itu, dalam menumbuhkan sikap 

etos kerja karyawan dibutuhkan peran dari perusahaan. Dalam diri seorang karyawan 

dapat tumbuh dan terbentuk sikap etos kerja apabila karyawan mempunyai keinginan 

untuk menghasilkan perkerjaan dengan hasil yang maksimal Yonaldi (2018). Selain 

faktor etos kerja yaitu adanya faktor Iklim organisasi sebagai penunjang prestasi kerja 

karyawan. Faktor tinggi dan rendahnya efektifitas kerja karyawan bisa melalui iklim 

organisasi. Menurut Herianto (2021) lingkungan kerja adalah apa pun yang ada di sekitar 

para pekerja serta yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
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dibebankan kepadanya. Dimana sarana dan prasarana menjadi unsur penunjang kinerja 

yang akan dihasilkan nantinya. apabila terciptanya iklim organisasi yang kondusif & 

dapat memberikan rasa aman untuk karyawan, maka karyawan pun akan betah di tempat 

kerjanya untuk melakukan kegiatan sehingga waktu kerja yang digunakan bisa dengan 

secara efektif dan efisien. 

 

 
Gambar 1. Diagram Iklim Organisasi 

Sumber : Data Prasurvey 

 

Berdasarkan prariset diatas menunjukkan bahwa iklim organisasi di PT. XXX 

masih kurang maksimal. Karena di PT. XXX belum memiliki iklim organsasi yang baik 

untuk karyawannya. Rata-rata karyawan tersebut tidak peka terhadap lingkungannya dan 

terhadap sesama rekan kerja. Selain itu, beberapa karyawan suka mengabaikan pekerjaan 

yang ditugaskan oleh atasannya. Masih terdapat komunikasi antar karyawan yang tidak 

dapat dipahami antar rekan kerja. Dengan demikian, iklim organisasi di PT. XXX masih 

rendah dan belum mampu memaksimalkan efektifitas kerjannya.  

 

 
Gambar 2. Diagram Etos Kerja 

Sumber : Data Prasurvey 

 

Berdasarkan pra riset menunjukkan hasil data yang diperoleh dari etos kerja di PT. 

XXX belum maksimal. Hal ini dikarenakan karyawan belum memiliki etos kerja yang 

tinggi, dengan begitu hasil kerja yang diberikan tidak sesuai dengan harapannya. Masih 

terdapat beberapa karyawan yang merasa mampu mengerjakan pekerjaan seorang diri. 

Namun ketika diminta hasil pekerjaannya, belum selesai dengan tepat waktu. Hal ini 
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menunjukkan bahwa karyawan tersebut kurang bertanggung jawab, ketaatan, dan 

kerjasama tim atas pekerjaan yang telah diberikan oleh atasan. Oleh karena itu dapat 

menghambat efektifitas kerja karyawan. Iklim organisasi yang tidak kondusif dapat 

merugikan etos kerja karena menciptakan lingkungan yang tidak mendukung. Sehingga 

karyawan merasa kurang termotivasi atau kehilangan semangat kerja. 

 

 

Gambar 3.  Hasil Efektifitas Kerja Karyawan 

Sumber: PT.XXX 2022 – 2023 

 

Dari hasil efektifitas kerja di atas, PT. XXX mengalami penurunan sejak bulan 

april-november. Untuk capaian produksi masih dibawah standard yang artinya belum 

efektif dalam efisiensi kerja karyawan. Turunnya efektifitas kerja pada karyawan di PT. 

XXX pada tahun 2022-2023. Menurut Hutagalung (2022) Kinerja dipengaruhi oleh 

banyak faktor salah satu faktor yang potensial berpengaruh terhadap kinerja adalah iklim 

organisasi. Iklim organisasi yang baik dapat dilihat dari tingkah laku tiap orang, ikatan 

ataupun kerja sama yang baik, dari tiap anggotanya. Iklim organisasi yang kondusif akan 

mendorong karyawan untuk dapat bekerja dengan baik. Iklim organisasi yang kondusif 

juga mendorong karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

maksimal.  

Iklim Organisasi dan Etos kerja ada kaitannya dengan efektivitas kerja karyawan. 

Dengan demi kian ketika suatu organisasi memiliki iklim yang kondusif, di mana ada rasa 

saling percaya, dukungan, dan kerjasama antar karyawan, maka akan menciptakan 

lingkungan yang positif untuk bekerja. Selain itu, etos kerja yang kuat juga dapat 

meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan terhadap pekerjaan mereka. Ketika 

karyawan merasa nyaman dan termotivasi dalam lingkungan kerja yang baik, mereka 

cenderung lebih produktif, kreatif, dan berkontribusi lebih pada organisasi. Sebaliknya, 

jika iklim organisasi kurang baik, seperti adanya konflik antar karyawan hal ini dapat 

mempengaruhi efektivitas kerja mereka. Iklim organisasi, etos kerja sangat penting dalam 

menentukan efektifitas kerja karyawan. Dengan demikian berdasarkan uraian-uraian 

yang telah dijelaskan diatas, Peneliti tertarik dan memilih judul dalam penelitian 

“Pengaruh Iklim Organisasi Dimediasi Etos Kerja Terhadap Efektifitas Kerja Karyawan 

Pada PT. XXX“. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Ali et al., 

2022) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan Menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif 

memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam 

kehidupan manusia yang dinamakannya sebagai variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. XXX Dimana objek penelitian ini adalah karyawan 

PT. XXX. Dalam penelitian ini melalui penyebaran kuesioner yang bertujuan untuk 

mengukur penelitian apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel Iklim 

Organisasi dan Etos Kerja terhadap Efektifitas Kerja Karyawan. 

 

Hasil Analisis Data 

Skema Model Partial Least Square 

Pada penelitian ini menggunakan Teknik analisis Partial Least Square (PLS) 

dengan program aplikasi Smart-PLS versi 3.0 Berikut ini adalah skema Model outer serta 

inner yang diuji pada program aplikasí Smart-PLS dengan menggunakan data sebanyak 

108 responden Variabel bebas yaitu Iklim Organisasi (X1), dengan variabel terkait yaitu 

Efektifitas Kerja Karyawan (Y) sebagai variabel mediasi yaitu Etos Kerja (X2). 

 

Hasil Analisis Model Pengukuran (0uter Model) 

Ditahap ini dimulai dengan melakukan analisis pengukuran model, hasil uji Outer 

model pada penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil dari Convergent Validity, 

Discriminant Validity dan Internal Consistency Reliabilty. Analisis Smart-PLS untuk uji 

outer model menggunakan data 108 responden. Hasil outer Model dengan Smart-PLS 3.0 

Menunjukkan gambar yang terbentuk sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

a. Convergent Validity 

Hasil Convergent Validity akan dilihat nilai pada Indicator's Outer Loading dengan nilai 

loading factor >0,7 dapat dikatakan ideal dan loading factor >0,5-0,6 masih dapat 

diterima (valid). 
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b. Loading Factor (Outer Loading) 

Penelitian ini diawali dengan pengujian pada outer model, outer model merupakan 

pengukuran yang pertama kali dilakukan dengan cara menguji outer loading atau loading 

factor. Berikut adalah sajian data awal pada loading factor yang telah diolah melalui 

program Smart-PLS 3.0 : 

Tabel 1. Loading Factor (Outer Loading) 
Item Loading Factor Keterangan 

Iklim Organisasi (X1) 

IO01 0,877 Valid 

IO02 0,851 Valid 

IO03 0,878 Valid 

IO04 0,883 Valid 

IO05 0,891 Valid 

Etos Kerja (X2) 

EK01 0,857 Valid 

EK02 0,850 Valid 

EK03 0,859 Valid 

EK04 0,862 Valid 

EK05 0,861 Valid 

EK06 0,853 Valid 

EK07 0,850 Valid 

Efektifitas Kerja Karyawan (Y) 

EKK01 0,858 Valid 

EKK02 0,821 Valid 

EKK03 0,842 Valid 

EKK04 0,767 Valid 

EKK05 0,857 Valid 

EKK06 0,780 Valid 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Dari hasil analisis seperti yang tercantum dalam Tabel menunjukkan bahwa nilai loading 

factor yang memiliki diatas 0,7 sebanyak 3 variabel. Untuk nilai loading factor konstruk 

endogen Iklim Organisasi, nilai Loading Factor Konstruk Endogen Etos Kerja dan 

Efektifitas kerja Karyawan dapat dilihat dari tabel. Dari hasil analisis seperti yang 

tercantum dalam tabel menunjukkan bahwa semua nilai loading factor yang memiliki 

nilai diatas 0,7. Setelah melakukan estimasi, tidak ada lagi niai loading factor yang berada 

dibawah 0.7. Hasil estimasi ulang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

Tabel 2. Loading Factor (Outer Loading) 

Variabel 

Efektifitas 

Kerja 

Karyawan 

Etos Kerja 
Iklim 

Organisasi 

IO01     0,877 

IO02     0,851 

IO03     0,878 

IO04     0,883 

IO05     0,891 

EK01   0,857   

EK02   0,850   

EK03   0,859   

EK04   0,862   

EK05   0,861   

EK06   0,853   

EK07   0,850   
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EKK01 0,858     

EKK02 0,821     

EKK03 0,842     

EKK04 0,767     

EKK05 0,857     

EKK06 0,780     

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Average Variance Extracted 

Tabel 3. Average Variance Extracted 
Variabel Average Variance Extracted 

(AVE) 

Keterangan 

Iklim Organisasi 0,768 Terpenuhi 

Etos Kerja 0,733 Terpenuhi 

Efektifitas Kerja 

Karyawan 
0,675 

Terpenuhi 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel sajian data nilai AVE, dapat dilihat bahwa nilai yang tertera pada 

variabel Iklim Organisasi, Etos Kerja dan Efektifitas Kerja Karyawan sudah diatas 0,50. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan pengukuran terhadap setiap variabel telah memiliki 

nilai AVE yang baik dan valid pada uji validitas konvergen (Convergent Validity) 

(Saripudin et al., 2021). 

 

Discriminant Validity 

Tahap selanjutnya pada penelitian ini untuk pengujian terhadap validitas pengukur 

yang diujikan dapat berkorelasi dengan baik dan tidak tinggi. Hal ini dilakukan pada tahap 

Uji Validitas Diskriminan, diantara-Nya melalui Cross Loading. Berikut data sajian pada 

nilai Cross Loading yang telah penulis olah melalui program SMARTPLS 3.0 (Purwanto 

& Sudargini, 2021) 

Tabel 4. Discriminant Validity 

  
Efektifitas Kerja 

Karyawan 
Etos Kerja Iklim Organisasi 

IO01 0,635 0,589 0,877 

IO02 0,598 0,618 0,851 

IO03 0,658 0,697 0,878 

IO04 0,587 0,631 0,883 

IO05 0,716 0,592 0,891 

EK01 0,659 0,857 0,566 

EK02 0,644 0,850 0,571 

EK03 0,641 0,859 0,651 

EK04 0,687 0,862 0,627 

EK05 0,662 0,861 0,689 

EK06 0,646 0,853 0,625 

EK07 0,737 0,850 0,547 

EKK01 0,858 0,692 0,628 

EKK02 0,821 0,648 0,698 

EKK03 0,842 0,657 0,504 

EKK04 0,767 0,541 0,654 

EKK05 0,857 0,698 0,644 
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EKK06 0,780 0,600 0,447 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel diatas yang menunjukkan hasil nilai Cross Loading. Dapat 

diketahui bahwa masing-masing item indikator telah memiliki nilai cross loading yang 

besar dibandingkan dengan item indikator pada variabel lainnya. Seperti pada variabel 

Iklim Organisasi telah memiliki nilai cross loading lebih besar dibandingkan dengan nilai 

cross loading pada variabel Etos Kerja dan Efektifitas Kerja Karyawan Maka, hasil dari 

pengujian ini dinyatakan valid secara diskriminan.  

 

Internal Consistency Reliability  

Pada penelitian ini, tahap selanjutnya untuk pengujian terhadap reliabilitas 

pengukur yang diujikan memiliki tingkat konsistensi dengan baik. Hal ini dilakukan pada 

tahap Uji Reliabilitas, diantara-Nya melalui Composite Reliability dan Cronbach Alpha. 

Pada pengujian ini untuk dilakukannya uji akurasi, ketepatan serta konsistensi dalam 

mengukur konstruk atau variabel yang diteliti. Berikut adalah data sajian yang sudah 

diolah melalu program SMARTPLS 3.0. 

Tabel 5. Internal Consistency Reliability 

Construct Reliability and Validity   
   

Item Cronbach's Alpha 
Composite 

Reliability (rho_c) 

Iklim Organisasi (X1) 0,924 0,943 

Etos Kerja (X2) 0,939 0,950 

Efektifitas Kerja Karyawan (Y) 0,903 0,926 

   

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel sajian hasil perhitungan nilai Composite Reliability dan Cronbach 

Alpha dapat diketahui bahwa untuk semua konstruk atau variabel yang diteliti bernilai 

lebih dari kriteria penilaian sebesar diatas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

indikator dari masing-masing variabel dinyatakan reliabel, akurat, konsisten, dan tepat 

untuk mengukur variabel sehingga bisa disimpulkan, semua konstruk atau variabel 

memiliki tingkat reliabilitas yang cukup baik. 

 

Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Pada tahap kedua dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antar variabel 

laten berdasarkan teori substantif. Pengukuran ini melalui Inner model atau model 

struktural yaitu tahap uji R square, F Square, Q square dan Path Coefficient. Analisis 

pengukuran menggunakan Smart PLS 3.0. Hasil inner model dalam Smart-PLS 

menunjukkan gambar yang terbentuk sebagai berikut: 

 

Uji R Square (R²) 

Uji R Square (R²) pada Penelitian ini, tahap selanjutnya untuk analisis untuk menilai 

adanya konstruk endogen atau variabel Y dapat mempresentasikan seberapa besaran atau 

dapat dijelaskan oleh variabel eksogen atau variabel X dari hasil pengujian yang telah 

diujikan. Hal ini dilakukan pada tahap Uji R-Square atau R. Jika R Square semakin 

mendekati nilai 1. Maka model semakin baik, dan dinyatakan normal bila hasil R Square 

>0.5. 
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Tabel 6. Uji R Square (R²) 
Variable R Square R Square Adjusted 

Efektifitas Kerja 

Karyawan (Y) 
0,671 0,664 

Etos Kerja (X2) 0,511 0,506 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat diketahui nilai dari R-Square dari Efektifitas Kerja 

Karyawan sebesar 0.671 hasil tersebut menunjukkan persentase dari penelitian ini sebesar 

67,1% Sedangkan 40,9% lainnya merupakan di luar dari penelitian ini. Hal tersebut 

menyatakan bahwa penelitian ini memiliki goodness of fit yang baik. 

 

Uji F Square 

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu 

variabel yang memengaruhi (variabel indpenden) terhadap variabel yang dipengaruhi 

(variabel dependen). Nilai F-Square dinyatakan besar yaitu 0,35, dinyatakan moderat atau 

sedang yaitu 0,15, dinyatakan kecil yaitu 0,02. Berikut adalah nilai F-Square dalam 

penelitian ini: 

Tabel 7. Uji F Square 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Berdasarkan hasil tabel 7. diatas dapat dilihat bahwa nilai F-Square variabel Iklim 

Organisasi memiliki suatu dampak yang kuat untuk mempengaruhi Etos Kerja. Iklim 

Organisasi memiliki suatu dampak yang moderat untuk memengaruhi variabel Efektifitas 

Kerja Karyawan. Sedangkan Etos Kerja memiliki suatu dampak yang moderat untuk 

memengaruhi variabel Efektifitas Kerja Karyawan. 

 

Q Square 

Uji Q Square merujuk pada nilai Goodness of Fit (GoF) Index, berdasarkan kriteria 

Nilai Stone Geisser Q2. Jika nilai Q Square berada di atas 0, maka dapat dikatakan model 

penelitian yang dibangun memiliki Predictive relevance, sedangkan apabila nilai Q-

square < 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance 

(Purwanto & Sudargini, 2021). Berdasarkan nilai Q pada Efektifitas Kerja Karyawan  

sebesar 0,435 sementara itu Etos Kerja sebesar 0,366 hasil pengukuran oleh Smart PLS 

3.0 Diperoleh nilai Q Square Sebagai berikut : 

Tabel 8. Uji Q Square (Q²) 
Variabel Q² 

Efektifitas Kerja Karyawan 0,435 

Etos Kerja 0,366 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

  

Efektifitas 

Kerja 

Karyawan 

Etos Kerja 
Iklim 

Organisasi 

Efektifitas Kerja 

Karyawan 
      

Etos Kerja 0,414     

Iklim Organisasi 0,185 1,044   
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui nilai dari Q-Square dari Efektifitas 

Kerja Karyawan Sebesar 0.435. Hasil tersebut menunjukkan persentase dari penelitian ini 

yaitu sebesar 43,5% sedangkan hasil 64,5% berada diluar dari hasil penelitian ini. Hal 

tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki goodness 

of fit yang baik. Selanjutnya Q-Square dari Etos Kerja menunjukkan persentase dari 

penelitian yaitu sebesar 0.366 hasil tersebut menunjukkan hasil tersebut yaitu 36,6% , 

sedangkan hasil 71,4% lainnya berada diluar hasil penelitian ini. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa penelitian ini telah memiliki goodness of fit yang baik. 

 

Path Coefficient dan Uji Hipotesis 

Pengujian path coefficient dan hipotesis diuji dengan dasar hasil pengujian Inner 

Model yang meliputi output R-square, koefisien parameter dan T-statistik. Untuk 

mengetahui apakah suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak adalah dengan 

memperhatikan nilai signifikansi antar konstrak, T-tatistik, dan p-values. Rules of Thumb 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah T-statistik > 1,96. Dengan tingkat signifikansi 

p-values 0.05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif dan signifikan. 

Tabel 9. Path Coefficient dan Uji Hipotesis 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Etos Kerja -> 

Efektifitas 

Kerja 

Karyawan 

0,528 0,528 0,143 3,683 0,000 

Iklim 

Organisasi -> 

Efektifitas 

Kerja 

Karyawan 

0,353 0,354 0,130 2,725 0,007 

Iklim 

Organisasi -> 

Etos Kerja 

0,715 0,728 0,063 11,418 0,000 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa:  

1) pengaruh Iklim Organisasi (IO) terhadap Efektifitas Kerja Karyawan (EKK) 

dinyatakan berpengaruh signifikan sebesar 0,353 (T-Statistik 2,725 > Tabel 1,96), 

artinya bahwa semakin tinggi iklim organisasi maka dapat berpengaruh terhadap 

Efektifitas Kerja Karyawan (EKK).  

2) Pengaruh Etos Kerja (EK) terhadap Efektifitas Kerja Karyawan (EKK) dinyatakan 

pengaruh secara signifikan sebesar 0,528 (T-Statistik 3,683 > Tabel 1,96), dan 

artinya bahwa etos kerja yang kuat meningkatkan motivasi, kolaborasi tim, dan 

disiplin karyawan, menyebabkan peningkatan efektifitas kerja secara keseluruhan. 

3) Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Etos Kerja dinyatakan pengaruh secara 

signifikan sebesar 0,715 (T-Statitik 11,418 > Tabel 1,96),dan artinya bahwa iklim 

organisasi yang  menyebabkan etos kerja seperti inisiatif dan loyal terhadap 

berkurang atau tidak ada sama sekali dilakukan oleh para karyawan. 

 

Analisis Mediasi 

Penelitian ini menggunakan uji mediasi dengan melihat hasil Output Smart-PLS 

pada Bootstrapping bagian Specific Indirect Effects. Analisis Mediasi digunakan untuk 
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menguji variabel Mediasi sebagai penghubung antara variabel bebas dan terikat 

ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 10. Analisis Mediasi 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Iklim 

Organisasi -> 

Etos Kerja -> 

Efektifitas 

Kerja 

Karyawan 

0.378 0.383 0.108 3.487 0.001 

Sumber: Olah Data PLS, 2024 

 

Dari tabel diatas dapat menunjukan bahwa peran signifikan mediasi variabel Etos 

Kerja dalam hubungan Iklim organisasi terhadap Efektifitas Kerja Karyawan dengan nilai 

(T-statistik 3,487 >1.96) dan (P Values 0,001< 0.050), sehingga dapat diketahui bahwa 

pengaruh tidak langsung variabel Iklim organisasi terhadap Efektifitas Kerja Karyawan 

melalui Etos Kerja tidak terbukti signifikan dan dinyatakan sebagai partial mediation 

yang artinya bahwa Etos Kerja memediasi Iklim organisasi terhadap Efektifitas Kerja 

Karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis yang dilakukan pada PT. XXX diatas tentunya untuk mengetahui 

pengaruh iklim organisasi, dan etos kerja terhadap efektifitas kerja karyawan. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan penyebaran angket berupa 

kuesioner. Kemudian hasil karakteristik berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari 

jumlah Laki-laki lebih banyak dibandingkan Perempuan karena dalam dunia logistik laki-

laki lah yang dapat untuk diandalkan dari segi tenaga karena pekerjaannya dengan 

mobilitas tinggi cenderung lebih sering melakukannya. Pada karakteristik lama bekerja 

juga baik dan dapat dilihat dari jumlah lebih banyak yang bekerja lebih dari 5 tahun ke 

atas dari pada yang kurang dari 5 tahun ke bawah, karena lebih dari 5 tahun pengalaman 

dan pengetahuannya sudah banyak yang di dapat. Berikut adalah hasil pembahasan yang 

diperoleh dari penelitian diatas sebagai berikut: 

 

Pengaruh Iklim organisasi terhadap Efektifitas Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Efektifitas Kerja Karyawan pada PT. XXX. Berdasarkan 

hasil penelitian yang didapatkan, nilai koefisien Iklim Organisasi terhadap Efektifitas 

Kerja Karyawan sebesar 0,353 dan T statistik 2,725. Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa 

T statistik berpengaruh signifikan karena lebih dari syarat yang ditentukan >T tabel 1.96 

dengan p-value sebesar 0.000 <0.05 sehingga hipotesis tersebut dapat diterima. 

Berdasarkan hasil penguji hipotesis mengenai hubungan Iklim Organisasi terhadap 

Efektifitas Kerja Karyawan menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektifitas Kerja Karyawan. Dengan ini peneliti menyimpulkan 

bahwa iklim organisasi dalam penelitian ini memiliki peran dan pengaruh dalam 

menurunnya efektifitas kerja karyawan. Pengaruh tersebut dibuktikan bahwa iklim 

organisasi seperti adanya komunikasi dan komitmen yang tidak baik di dalam sesama 

karyawan maka akan terjadi ketidak hangatan kepada sesama karyawan, maka baiknya 



   
2024. BUDGETING : Journal of Business, Management and Accounting 5(2) 1051-1069 

 

1062  

harus menjaga komitmen organisasi dan komunikasi yang baik maka akan terciptanya 

organisasi yang baik juga pada karyawan PT. XXX.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Setiawan, 2016) diketahui bahwa besarnya koefisien jalur iklim organisasi terhadap 

kinerja adalah 0,454. Hal ini berarti setiap peningkatan iklim organisasi sebesar satu 

satuan, maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,454. Pengujian dengan t statistik 

menunjukkan bahwa nilai T hitung (9,902) > T tabel (1,970). Hal tersebut 

mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan bahwa Iklim organisasi di Divisi 

Operasi PT. Pusri Palembang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

level pelaksana adapun besarnya pengaruh iklim organisasi secara langsung terhadap 

kinerja adalah sebesar 20,64%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim organisasi yang meliputi tanggung 

jawab, penghargaan dan dukungan dan efektivitas pelayanan pegawai.  Hal ini diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh (Warnihati et al, 2022) dengan judul “Pengaruh Iklim 

Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Di Kantor Camat Lahusa Kabupaten Nias 

Selatan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan. Maka dari itu dapat kita pahami 

bahwa efektivitas kerja yang tinggi membutuhkan hubungan iklim organisasi yang baik 

sesama rekan kerja. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti, 

2017) Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Effektivitas Kinerja X1 ( Iklim Organisasi ) 

menunjukkan t hitung sebesar 0,779 sedangkan t tabel sebesar 0,683 maka diperoleh 

bahwa t hitung > t tabel ( 0,779 > 0,683 ) dengan nilai signifikansinya diatas 50% yakni 

0,442> 0,5, maka variable Iklim Organisasi berpengaruh secara signifikan. 

 

Pengaruh Iklim organisasi terhadap Etos Kerja 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa Iklim Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap etos kerja pada PT. XXX. Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapatkan, nilai koefisien Iklim Organisais terhadap Etos Kerja sebesar 0,715 dan 

T statistik 11,418. Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa T statistik berpengaruh signifikan 

karena lebih dari syarat yang ditentukan >T tabel 1.96 dengan p-value sebesar 0.000 

<0.05 sehingga hipotesis tersebut dapat diterima. Berdasarkan hasil penguji hipotesis 

mengenai hubungan Iklim organisasi terhadap Etos Kerja karyawan menunjukkan bahwa 

Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos Kerja. Dengan ini 

peneliti menyimpulkan bahwa Iklim organisasi  yang kurang baik sangat mempengaruhi 

dalam menurunnya etos kerja pada karyawannya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Yuanawati & Askafi, 2022) dalam hal ini pegawai bagian umum setda kabupaten blitar 

memiliki etos kerja yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap iklim organisasi. Perilaku 

dalam bekerja yang menghasilkan etos tinggi pegawai bagian umum setda kabupaten 

blitar membuat iklim yang ada di bagian umum setda kabupaten blitar menjadi iklim kerja 

yang mendukung dan menjadikan tempat kerja nyaman. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Siti mulyani, 2016) nilai 

korelasi antara etos kerja guru serta pegawai terhadap iklim organisasi di SMP Negeri 

225 Jakarta sebesar 0,721 atau 72,1%, tergolong kuat, dengan nilai koefisen determinasi 

(faktor penentu) sebesar (R2) 0,5202 = 52%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Asis, 2021) Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa Iklim Kerja berpengaruh terhadap Etos Kerja. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa Iklim Organisasi kepada Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
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Barru yang selanjutnya dipersepsikan oleh Pegawai yang diukur berdasarkan dimensi 

psikologis, struktural, social, dan birokratik mampu meningkatkan Etos Kerja para 

Pegawai. 

 

Pengaruh Etos Kerja terhadap Efektifitas Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa Etos Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Efektifitas Kerja Karyawan pada PT. XXX. Berdasarkan hasil 

penelitian yang didapatkan, nilai koefisien Etos Kerja terhadap Efektifitas Kerja 

Karyawan sebesar 0,528 dan T statistik 3,683. Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa T 

statistik berpengaruh signifikan karena lebih dari syarat yang ditentukan >T tabel 1.96 

dengan p-value sebesar 0.000 <0.05 sehingga hipotesis tersebut dapat diterima. 

Berdasarkan hasil penguji hipotesis mengenai hubungan Etos Kerja terhadap Efektifitas 

Kerja Karyawan menunjukkan bahwa Etos Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efektifitas Kerja Karyawan. Dengan ini peneliti menyimpulkan bahwa etos 

kerja  yang rendah sangat mempengaruhi dalam menurunnya efektifitas kerja karyawan. 

Pengaruh tersebut dibuktikan bahwa etos kerja seperti adanya komitmen, tanggung 

jawab, dedikasi dan motivasi yang rendah maka akan terjadi penurunan efektifitas kerja 

karyawan maka baiknya harus dilakukan evaluasi kinerja, peningkatan motivasi, dan 

pembinaan keterampilan yang baik maka akan terciptanya etos kerja yang positif pada 

PT. XXX.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Amelinda & Ferryal, 2018) Hipotesis menjelaskan bahwa etos kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Artinya etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan PT Telkom Makassar STO Balai kota. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa etos kerja yang baik memiliki pengaruh yang besar terhadap 

efektifitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh  (Pahmawati et al., 2020) diketahui bahwa konseling berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja dengan hasil uji korelasi sebesar 0.548 yang memiliki tingkat 

hubungan yang kuat, dengan tingkat pengaruh sebesar 34.1% yang artinya bahwa 

konseling berpengaruh terhadap efektivitas kerja sebesar 34.1%. (Yuanawati & Askafi, 

2022) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa etos kerja tidak memiliki pengaruh 

terhadap efektivitas kerja. Untuk menghasilkan efektivitas di dalam bekerja karena 

adanya aturan baru dan juga penyesuaian terhadap kondisi pandemi covid-19 ini 

membuat efektivitas kerja ini tidak dihasilkan dari adanya etos kerja yang dimiliki oleh 

karyawan tetapi memungkinkan lebih kepada hasil kerja karyawan yang didapatkan 

dengan cara melakukan penyesuaian terhadap kondisi pandemi. 

 

Pengaruh Iklim Organisasi dan Etos Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan  

Berdasarkan hasil uji dari diatas menunjukan bahwa iklim organisasi, dan etos kerja 

terhadap efektifitas kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang didapatkan, nilai koefisien iklim organisasi terhadap efektifitas kerja 

karyawan sebesar 0,353 dan Tstatistic 2,725. Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa 

Tstatistic berpengaruh signifikan karena lebih dari syarat yang ditentukan >Ttabel 1.96 

dengan p-value sebesar 0.001 < 0.05 sehingga hipotesis tersebut dapat diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, nilai koefisien Etos Kerja terhadap 

Efektifitas Kerja Karyawan sebesar 0,528 dan T statistik 3,683. Dari hasil tersebut 

dinyatakan bahwa T statistik berpengaruh signifikan karena lebih dari syarat yang 

ditentukan >T tabel 1.96 dengan p-value sebesar 0.000 <0.05 sehingga hipotesis tersebut 



   
2024. BUDGETING : Journal of Business, Management and Accounting 5(2) 1051-1069 

 

1064  

dapat diterima. Dengan demikian hasil penguji hipotesis dapat dinyatakan bahwa iklim 

organisasi, dan etos kerja dapat mempengaruhi efektifitas kerja karyawan serta memiliki 

peran yang berpengaruh positif dan signifikan. Ketika iklim organisasi pada individu 

menjadi hangat dengan adanya komitmen, komunikasi terhadap organisasi. Maka akan 

berpengaruh terhadap etos kerja karyawan juga akan melakukan  sikap, tekad, dan 

dedikasi terhadap pekerjaan nya. Mereka yang memiliki etos kerja yang kuat akan 

menempatkan nilai tinggi perusahaan dan akan berpengaruh terhadap hasil efektifitas 

kerja karyawan yang positif 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Yuanawati & Askafi, 2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja melalui iklim organisasi. Etos kerja sebagai 

kemampuan atau semangat kerja yang dimiliki oleh pegawai Bagian Umum Setda 

Kabupaten Blitar yang terpacu untuk memberikan tanggung jawab serta hasil terbaik bagi 

pekerjaannya dalam penelitian ini tidak memberikan dampak pada efektivitas kerja yang 

membawa iklim organisasi dalam pekerjaan itu menjadi baik terutama di masa pandemi 

covid 19. Hal ini bisa terjadi karena pada masa pandemi covid 19 ini melalui aturan 

pemerintah yang baru tentang kebijakan salah satunya melakukan work from home maka 

etos kerja yang dimiliki oleh pegawai Bagian Umum Setda Kabupaten Blitar tidak 

mampu terlihat dan tidak berdampak pada efektivitas kerja. Selain itu ketika hanya satu 

pegawai saja yang memiliki etos kerja pada masa pandemi covid 19 ini sulit sekali untuk 

membuat iklim organisasi itu menjadi sebuah aturan yang nyaman bagi pegawai. 

(Pardede et al., 2022) Hal ini menunjukkan bahwa variabel iklim organisasi memiliki 

pengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran pada STIT Al– hikmah tebing tinggi. 

Berdasarkan persamaan diatas bahwa koefesien etos kerja dosen juga memiliki nilai 

positif yaitu 0,284. Hal ini menunjukkan bahwa variabel etos kerja dosen juga 

mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran pada STIT Al – Hikmah 

Tebing Tinggi. (Wijayanti, 2017) Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara 

iklim organisasi terhadap efektifitas kinerja, terdapat pengaruh etos kerja terhadap 

efektifitas kinerja, tidak adanya pengaruh disiplin kerja terhadap efektifitas kinerja. 

Terdapat pengaruh secara bersama sama antara iklim organisasi,etos kerja dan disiplin 

kerja terhadap efektifitas kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan diatas tentang pengaruh Iklim Organisasi 

dan Etos Kerja Terhadap Efektifitas Kerja Karyawan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1) Berdsarkan hasil penelitian yang didapatkan, nilai koefisien dan T-statistic pada 

hipotesis pertama (H1). Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa Tstatistic 

berpengaruh signifikan karena lebih dari syarat yang ditentukan,sehingga hipotesis 

tersebut dapat diterima. Berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa hipotesis mengenai hubungan Iklim Organisasi (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektifitas Kerja Karyawan (Y). 

2) Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, nilai koefisien dan T-statistic pada 

hipotesis pertama (H2). Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa Tstatistic 

berpengaruh signifikan karena lebih dari syarat yang ditentukan, sehingga hipotesis 

tersebut dapat diterima. Berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa hipotesis mengena hubungan Iklim Organisasi (X1) berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Etos Kerja (X2) 

3) Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, nilai koefisien dan Tstatistic pada 

hipotesis pertama (H3). Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa Tstatistic 

berpengaruh signifikan karena lebih dari syarat yang ditentukan, sehingga hipotesis 

tersebut dapat diterima. Berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa hipotesis mengena hubungan Etos Kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektifitas Kerja Karyawan (Y).  

4) Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, nilai koefisien dan Tstatistic pada 

hipotesis pertama (H4). Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa Tstatistic berpengaruh 

signifikan karena lebih dari syarat yang ditentukan sehingga hipotesis tersebut dapat 

diterima. Berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

hipotesis mengenai hubungan iklim organisasi (X1) dan etos kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektifitas kerja karyawan (Y). 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan analisis diatas, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1) Bagi PT. XXX 

Pada PT. XXX supaya lebih memperkuat iklim organisasi dalam sektor apa 

pun seperti memperhatikan pengelolaan lingkungan fisik dalam bekerja, 

mengingat saat ini di perusahaan ini ada beberapa generasi umur, jadi saling 

merangkul agar terciptanya perilaku etos kerja dalam bekerja. Kepada setiap 

karyawan dan pimpinan pun harus memberi penghargaan atau pengembangan 

karier agar setiap karyawan termotivasi dalam setiap pekerjaan dan pasti akan 

terciptanya efektifitas kerja karyawan sehingga dapat meningkat. Serta dapat 

memberikan dampak positif bagi perusahaan. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti yang akan datang untuk lebih memperhatikan jumlah sampel 

dan jenis perusahaan yang menjadi sampel sehingga hasil penelitian lebih 

bervariasi, dan disarankan untuk menggunakan berbagai macam sektor dan sub-

sektor tidak hanya satu sektor saja namun bisa lintas sektor atau meneliti beberapa 

sektor dan sub sektor sekaligus, sehingga portofolio optimal terdiri dari banyak 

sektor. 
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